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ABSTRAK 

Daerah penelitian termasuk dalam Zona Kendeng, Formasi Kalibeng, Anggota Klitik. Analisis biostratigrafi 
foraminifera planktonik dilakukan pada 30 sampel dari Lintasan III, Kali Kedawung, Sragen, Jawa Tengah. 
Hasil analisis tersebut diperoleh 36 spesies foraminifera planktonik. Zonasi biostratigrafi dibatasi oleh 
kemunculan awal spesies atau kemunculan akhir spesies. Kisaran umur pada daerah penelitian 4.52 jtl – 3.35 
jtl atau Pliosen (N19-N21). Zonasi biostratigrafi daerah penelitian terbagi atas 4 zona dari tua ke muda yaitu 
zona sphaeroidinellopsis kochi (PL3/N19), zona globorotalia plesiotumida (PL4/N19), zona globoquadrina 
altispira altispira (PL5/N20), dan zona globorotalia tosaensis (PL6/N21). Berdasarkan perhitungan 
kecepatan sedimentasi dari crossplot ketebalan vs umur absolut biodatum diperoleh 3 tren kecepatan 
sedimen. Dari hasil tersebut diketahui daerah penelitian tidak dijumpai ketidak selarasan berdasarkan 
biodatum foraminifera. 
Kata kunci: Formasi Kendeng, Biostratigrafi, Kecepatan Sedimentasi, Foraminifera 
  

ABSTRACT 
The research area includes the Kendeng Zone, Kalibeng Formation, Klitik Members. Biostratigraphic 
analysis of planktonic foraminifera was carried out on 30 samples from Passage III Kedawung River, 
Sragen, Central Java. The results of the analysis obtained 36 species of planktonic foraminifera. 
Biostratigraphic zoning is limited by the early emergence of species or late emergence of species. The age 
range in the research area is 4.52 million – 3.35 million or Pliocene (N19-N21). The biostratigraphic zoning 
of the study area is divided into 4 zones from old to young, namely the sphaeroidinellopsis kochi zone 
(PL3/N19), the globorotalia plesiotumida zone (PL4/N19), the globoquadrina altispira altispira zone 
(PL5/N20), and the globorotalia tosaensis zone (PL6/N21). Based on the calculation of the sedimentation 
velocity from the crossplot of thickness vs. absolute age of the biodatum, 3 trends of sediment velocity were 
obtained. From these results, it is known that the research area does not find any discrepancies based on the 
foraminifera biodatum. 
Keywords: Kendeng Formation, Biostratigraphy, Sedimentation Speed, Foraminifera 
 
1. PENDAHULUAN  

Secara fisiografi Lintasan III, Kali Kedawung, Sragen, Jawa Tengah, termasuk dalam Zona 
Kendeng.  Berdasarkan stratigrafi regional (1) daerah penelitian termasuk kedalam Formasi Kalibeng 
Anggota Klitik yang tersusun atas batugamping yang mengandung foraminifera, foram besar, moluska, koral, 
algae dan bersifat napalan atau pasiran dengan berlapis baik, sedangkan bagian paling atas tersusun breksi 
dengan fragmen gamping berukuran kerikil dan semen karbonat. Lokasi tersebut dipilih untuk dilakukan 
penelitian terkait biostratigrafi dan kecepatan sedimentasi karena kemenerusan dari lapisan batuan sehingga 
apabila dilakukan pengambilan data dapat memperoleh data yang sangat baik. 

Studi terkait biostratigrafi Zona Kendeng telah banyak dilakukan (1)), (2), dan (3), namun belum 
pernah dilakukan penelitian biostratigrafi untuk mengetahui kecepatan sedimentasi pada Kali Kedawung. 
Oleh karena itu penelitian terkait biostratigrafi pada daerah penelitian perlu dilakukan untuk menentukan 
kecepatan sedimentasi yang mengisi cekungan. 

1.1 Lokasi Penelitian  
Daerah penelitian secara adminstratif terletak pada Lintasan III, Kali Kedawung, Kabupaten Sragen, 

Provinsi Jawa Tengah (Gambar 1) dengan peta geologi termasuk dalam peta geologi lembar Salatiga, Skala 
1: 100.000 (4).  
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Gambar 1. Lokasi penelitian Lintasan III, Kali Kedawung, Sragen, Jawa Tengah. 

1.2 Geologi Regional 
Stratigrafi penyusun Zona Kendeng (1) dibagian bawah merupakan endapan laut dalam, dimana 

semakin ke atas berubah menjadi endapan laut dangkal dan akhirnya menjadi endapan non laut. Endapan di 
Zona Kendneg tersusun atas endapan turbidit klastik, karbonat, dan vulkaniklastik. Secara stratigrafi regional 
tersusun atas 7 formasi batuan, urutan dari tua ke muda (1) (Gambar 2) yaitu: 

a) Formasi Pelang 
b) Formasi Kerek 
c) Formasi Kalibeng 
d) Formasi Pucangan 
e) Formasi Kabuh  
f) Formasi Notopuro 
g) Endapan Undak Bengawan Solo 

 
Gambar 2. Stratigrafi Zona Kendeng.  
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Beradasarkan gambar 2 daerah penelitian masuk kedalam Formasi Kalibeng, Anggota Klitik yang 
tersusun atas perselingan kalkarenit, batugamping tufan, dan napal di bagian atas, biokalkarenit dibagian 
bawah.  

2. METODE PENELITIAN  
Penelitian biostratigrafi pada Lintasan III, Kali Kedawung menggunakan sampel penelitian milik 

Pusat Survei Geologi yang diambil pada tahun 2015 oleh Tim Peneliti Statigrafi dan Peneliti Daerah 
Sangiran, sehingga tidak dilakukan pengambilan sampel langsung di lapangan. Dalam penelitian ini terdapat 
tahapan-tahapan (Gambar 3) yang dilakukan berupa: 

a) Tahap Preparasi 
Preparasi dilakukan di Laboratorium Pusat Survei Geologi, Laboratorium Paleontologi, Lingkup Uji 
Foraminifera. Sampel yang diambil dari lapangan dengan berat 100gram ditumbuk kemudian di 
rendam dengan H2O2 dengan konsentrasi 10% selama 1 jam, kemudian cuci rendaman sampel 
menggunakan ayakan dengan mengalirkan air deras kedalam ayakan. Setelah dicuci bersih masukan 
ayakan tersebut kedalam oven. 

b) Tahap Determinasi 
Determinasi dilakukan untuk mengidentifikasi fosil sampai pada pemberian nama spesies masing-
masing fosil. 

 
Gambar 3. Tahapan-tahapan penelitian.  

c) Tahap Analisis Biostratigrafi 
Analisis Biostratigrafi menggunakan metode biostratigrafi standar dengan menentukan biodatum 
berdasarkan kemunculan awal atau akhir suatu takson. Setelah diketahui biodatum maka dapat 
dibuat zonasi biostratigraf mengacu pada zona standar (5), (6). Dari analisis biostratigarfi tersebut 
diperoleh umur dari daerah penelitian. 

d) Tahap Perhitungan Kecepatan Sedimentasi 
Perhitungan laju sedimentasi dengan crossplot menggunakan ketebalan stratigrafi dengan nilai 
absolut dari biodatum yang diperoleh. Pada crossplot bagian horizontal merupakan urutan dari umur 
absolut, sedangkan bagian vertikal merupakan ketebalan batuan. Rumus yang digunakan untuk 
mengetahui kecepatan sedimentasi yaitu: 

  

Kecepatan Sedimentasi (uR) = 
Selisih Ketebalan (m) 

Selisih Waktu (jtl) 
 

 
3. HASIL DAN ANALISIS  

Pengukuran stratigrafi dilapangan oleh Tim Peneliti Statigrafi dan Peneliti Daerah Sangiran dari 
Pusat Survei Geologi diperoleh ketebalan pada Lintasan III, Kali Kedawung sebesar 8,8meter. Pengambilan 
sampel dilakukan hampir setiap perubahan lapisan batuan. Total dari sampel yang digunakan untuk analisis 
yaitu 30 sampel. 

3.1 Biostratigrafi 
Analisis biostratigrafi di Lintasan III, Kali Kedawung dilakukan pada 30 sampel batuan pada 

Formasi Kalibeng Anggota Klitik, diperoleh 36 spesies foraminifera plangtonik (Tabel 1). Biozonasi yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada biozonasi standar (5), (6). Zonasi biostratigrafi dibatasi oleh 
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kemunculan awal spesies atau kemunculan akhir spesies. Dalam penelitian ini diperoleh 4 biodatum (Gambar 
4), yang terbagi atas 4 zonasi biostratigrafi. Penyusunan zonasi dari tua ke muda (Tabel 1) yaitu: 
a. Zona Sphaerodinellopsis Kochi 

Zona sphaerodinellopsis kochi merupakan zona kisaran sebagian, dimana batas bawah dari zona ini 
tidak diketahui sedangkan batas atas kemunculan akhir dari spesies sphaerodinellopsis kochi. Zona ini 
hadir pada sampel 15/EY/17A – 15/EY/17B. Zona sphaerodinellopsis kochi ekuivalen dengan N19 
(5) serta zona PL3 (6). Zona ini memiliki kisaran umur absolut 4.52 jtl (6). 

b. Zona Globorotalia plesiotumida 
Zona globorotalia plesiotumida merupakan zona selang, dimana batas bawah dari zona ini 
kemunculan akhir spesies sphaerodinellopsis kochi sedangkan batas atas kemunculan akhir dari 
spesies globorotalia plesiotumida. Zona ini hadir pada sampel 15/EY/17D – 15/EY/17AO. Zona 
globorotalia plesiotumida ekuivalen dengan N19 (5) serta zona PL4 (6). Zona ini memiliki kisaran 
umur absolut 4.52 jtl hingga 3.76 jtl (6). 

c. Zona Gloquadrina altispira altispira 
Zona globoquadrina altispira altispira merupakan zona selang, dimana batas bawah dari zona ini 
kemunculan akhir spesies globorotalia plesiotumida sedangkan batas atas kemunculan akhir dari 
spesies globoquadrina altispira altispira. Zona ini hadir pada sampel 15/EY/17AQ – 15/EY/17U. 
Zona globoquadrina altispira altispira ekuivalen dengan N20 (5), serta zona PL5(6). Zona ini 
memiliki kisaran umur absolut 3,76 jtl hingga 3.46 jtl (6). 

d. Zona Globorotalia tosaensi 
Zona globorotalia tosaensis merupakan zona kisaran sebagian, dimana batas bawah dari zona ini 
kemunculan akhir spesies globoquadrina altispira sedangkan batas atas tidak diketahui. Zona ini hadir 
pada sampel 15/EY/17AV – 15/EY/17BB. Zona globorotalia tosaensis ekuivalen dengan N21 (5), 
serta zona PL6 (6). Zona ini memiliki kisaran umur absolut 3,46 jtl hingga 3.35 jtl (6). 

Tabel 1. Biozonasi foraminifera planktonik Lintasan III, Kali Kedawung. 

 

 
Gambar 4. Biodatum daerah penelitian. 
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SAMPLES 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Penelitian Kali Kedawung Wade, et al (2011) Blow (1969)
1 15/EY/17BB F F C C F C F R F F R R R C R
2 15/EY/17BA C F F F F R F F C R F F R F F R
3 15/EY/17AZ F R C C R C C F R F F R F F F Zona Globorotalia tosaensis 
4 15/EY/17AX F F F F F R F F F F F F C R F R F R R PL6 N21
5 15/EY/17AW F F C C R F C F C F F R
6 15/EY/17AV C F C F F R F C C F F R F R F R F
7 15/EY/17AU F F C F R C C F R F C R R F F F
8 15/EY/17AS F F F F R F C C C F F F F F R Zona Globoquadrina altispira altispira PL5 N20
9 15/EY/17AQ F F F C R R F F F F R R R F R F R R

10 15/EY/17AO F C F F F C C C F F R F F F R R F R
11 15/EY/17AM F C C R F C F F F R F R F R R
12 15/EY/17AK C C F C C F F C R F F F F R R
13 15/EY/17AI F F R C F C C R F R F R F R F
14 15/EY/17AG C R C R R C F F F F F F F R R
15 15/EY/17AE F C F R C F F C C F R R F F R F C F R F
16 15/EY/17AC C F C R F F C F F R R 6 R F F R
17 15/EY/17AA F F F F F R F C F C F F F R F F F R R Zona Globorotalia plesiotumida PL4 N19
18 15/EY/17Y C F F F F F C C R F R F R F R
19 15/EY/17W F F C C F R F C F F F C R R R C C R F
20 15/EY/17U F F C R F R C C F F F C F F F F R R F
21 15/EY/17S C F F R C C C F R F F R R F F
22 15/EY/17Q C R C F F R C C F F F F R R F F R R F F
23 15/EY/17O C C F R F R C F F F R C R R R F F C F R F
24 15/EY/17L F F F F F F F F R F C R
25 15/EY/17J C C F F F F F C R R F R F R R R
26 15/EY/17H F F F F F R C F C R F R R F R F
27 15/EY/17F F R C F F R F C F R F R R F F F R F F R
28 15/EY/17D F C C F F R C F F F R F F F R F
29 15/EY/17B F F F F C F F F C F F F R R R F C R R F R Zona Sphaerodinellopsis kochi PL 3
30 15/EY/17A C C R R F F R F F C F F F R F R F F R F F R F

NO
.

FO
RM

AS
I

FOSSIL TYPE FORAMINIFERA

BIODATUM BIOZONASI FORAMINIFERA KALA

PL
IO

SE
N

K
al
ib
en
g

FO Globorotalia tosaensis (3,35 jtl)

3,46 jtl

LO Globorotalia plesiotumida (3.76 jtl)

LO Globoquadrina altispira altispira (3,46 jtl)
3,76 jtl

R = 1 F = 2 - 5 C = 6 -20 A = > 20

LO Sphaerodinellopsis kochi (4.52 jtl)

4,52 jtl
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3.2 Kecepatan Sedimentasi 
Kecepatan sedimentasi pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidak 

selarasan berdasarkan biodatum foraminifera. Biodatum yang diperoleh dibandingkan dengan penelitian yang 
sudah ada  (6) untuk mengetahui umur absolut. Dilakukan perhitungan kecepatan sedimentasi. Berdasarkan 
hasil crossplot diperoleh 3 tren kecepatan sedimentasi (Gambar 5): 
a. Tren I 

Pada rentang umur 4.52 jtl – 3.76 jtl atau Pliosen, berdasarkan biodatum sphaerodinellopsis kochi 
dan globorotalia plesiotumida. Kecepatan sedimentasi pada tren ini 4,16 m/jtl dengan ketebalan 
5,48 meter. Tren tersebut menunjukkan perlambatan suplai sedimen. 

b. Tren II 
Pada rentang umur 3,76 jtl – 3,46 jtl atau Pliosen, berdasarkan biodatum globorotalia plesiotumida 
dan globoquadrina altispira altispira. Kecepatan sedimentasi pada tren ini 3,47 m/jt dengan 
ketebalan 1,04 meter. Tren tersebut menunjukkan perlambatan suplai sedimen. 

c. Tren III 
Pada rentang umur 3,46 jtl – 3,35 jtl atau Pliosen, berdasarkan biodatum globoquadrina altispira 
altispira dan globorotalia tosaensis. Kecepatan sedimentasi pada tren ini 8,18 m/jt dengan ketebalan 
0,9 meter. Tren tersebut menunjukkan adanya percepatan suplai sedimen. 
 

 
Gambar 5. Crossplot ketebalan vs umur Lintasan III Kali Kedawung. 
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4. KESIMPULAN  

Hasil analisis biostratigrafi pada Lintasan III, Kali Kedawung, Sragen, Jawa Tengah dari 30 sampel 
yang dianalisis didapatkan 4 biodatum dengan kisaran umur 4.52 jtl – 3.35 jtl atau Pliosen (N19-N21). 
Zonasi biostratigrafi daerah penelitian terbagi atas 4 zonasi biostratigrafi dari tua kemuda yaitu zona 
sphaeroidinellopsis kochi (PL3/N19), zona globorotalia plesiotumida (PL4/N19), zona globoquadrina 
altispira altispira (PL5/N20), zona globorotalia tosaensis (PL6/N21). Berdasarkan perhitungan kecepatan 
sedimentasi dari crossplot ketebalan vs umur absolut biodatum diperoleh 3 tren kecepatan sedimen. Dari 
hasil tersebut diketahui daerah penelitian tidak dijumpai ketidak selarasan berdasarkan biodatum 
foraminifera. 
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